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PENGARUH EFEKTIVITAS MODAL KERJA TERHADAP PROFITABILITAS 

PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR TRANSPORTASI YANG TERDAFTAR 

DI BURSA EFEK INDONESIA DALAM PERSPEKTIF ARMADANYA 

 

Oleh: 

Arumsari Chamidatul Rosyidah 

 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh Efektivitas Modal Kerja 

terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Sub Sektor Transportasi yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia berdasarkan Perspektif Armadanya. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data tahunan periode 2013-2017. Sampel penelitian ini 

sebanyak 21 perusahaan yang dipilih menggunakan metode purposive sampling 

kemudian dibagi ke dalam tiga kelompok armada. Penelitian ini menggunakan data 

kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel. 

Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa pada armada darat, perputaran 

piutang berpengaruh signifikan positif terhadap return on investment (ROI), 

sedangkan variabel perputaran modal kerja, perputaran kas dan perputaran 

persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap return on investment (ROI). Pada 

armada laut dan armada udara, variabel perputaran modal kerja, perputaran kas 

perputaran piutang dan perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap return on investment (ROI).  

Kata kunci: Perputaran Modal Kerja, Perputaran Kas, Perputaran Piutang, 

Perputaran Persediaan, ROI. 



 

 
 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF WORKING CAPITAL EFFECTIVENESS ON PROFITABILITY  

IN TRANSPORTATION SUB SECTOR COMPANIES LISTED IN INDONESIA 

STOCK EXCHANGE IN THE FLEETS PERSPECTIVE 

 

By: 

Arumsari Chamidatul Rosyidah 

 

This study aims to determine the effect of Working Capital Effectiveness on 

Profitability in Transportation Sub Sector Companies Listed on the Indonesia Stock 

Exchange based on its Fleet Perspective. The data used in this study are annual data 

for 2013-2017. The sample of this study were 21 companies selected using the 

purposive sampling method and then divided into three fleet groups. This research 

uses quantitative data. The analysis technique used is panel data regression analysis. 

Based on the results of the analysis it was concluded that on the land fleet, accounts 

receivable turnover has a significant positive effect on return on investment (ROI), 

while working capital turnover, cash turnover and inventory turnover variables have 

no significant effect on return on investment (ROI). In the sea fleet and air fleet, 

variable working capital turnover, cash turnover accounts receivable turnover and 

inventory turnover have no significant effect on return on investment (ROI). 

Keywords: Working Capital Turnover, Cash Turnover, Receivable Turnover, 

Inventory Turnover, ROI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era industrialisasi yang semakin kompetitif serta pertumbuhan 

ekonomi yang sangat pesat menuntut perusahaan untuk terus berinovasi dan 

meningkatkan kinerjanya agar terus bertahan dan bahkan meningkatkan 

keuntungan kompetitifnya. Menurut (Griffin & Ebert, 2006), perusahaan adalah 

satu organisasi yang menghasilkan barang dan jasa untuk mendapatkan laba. Oleh 

karena itu, setiap perusahaan mestinya berusaha mengelola aktivitasnya secara 

efektif dan efisien agar dapat meningkatkan penjualan serta laba perusahaan 

sehingga perusahaan dapat mengembangkan semua kegiatannya. Industri jasa 

merupakan salah satu bidang industri yang turut bersaing di kancah perekonomian 

nasional maupun global. Salah satu sektor industri jasa yang menunjang 

pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia ialah industri jasa di bidang 

transportasi, baik transportasi darat, transportasi laut maupun transportasi udara. 

Dalam pidatonya, Menteri Perhubungan Budi Karya Sumadi mengatakan 

bahwa jasa transportasi telah menjadi kebutuhan dasar masyarakat oleh karenanya 

kesinambungan ketersediaan pelayanan jasa transportasi dalam memenuhi 

kebutuhan aktivitas produksi, konsumsi dan distribusi harus mendapat perhatian 

secara berkelanjutan. Kesinambungan ketersediaan jasa transportasi di seluruh 

wilayah merupakan hal yang mutlak karena fungsi strategis transportasi ikut 



 

 
 

menciptakan stabilitas dan kelangsungan kegiatan masyarakat serta roda 

pemerintahan (Sumadi, 2017). Sektor transportasi memiliki keterkaitan yang luas 

dengan perekonomian negara sebab transportasi menjadi penghubung antar wilayah 

luar negeri maupun dalam negeri di Indonesia. 

Kamar Dagang dan Industri (Kadin) Indonesia mengapresiasi kebijakan 

pemerintah yang telah mendorong peningkatan sektor transportasi dan infrastruktur 

dalam negeri. Hal ini membuat peringkat Indonesia pada seluruh komponen 

khususnya transportasi laut dan udara membaik pada 2016 lalu dibanding dengan 

2015. Wakil Ketua Kadin Bidang Perhubungan Carmelita Hartoto mengatakan, 

sektor transportasi merupakan salah satu unsur penting dalam pelaksanaan 

pembangunan nasional. Sektor transportasi juga diketahui telah menyumbang 

5,18% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) pada 2016 atau naik 7% per tahun 

untuk pertumbuhan rata-rata sektor transportasi. Namun, sampai saat ini sektor 

transportasi masih mempunyai permasalahan yang harus segera diselesaikan seperti 

kondisi jalan yang sering mengalami kemacetan dan kereta api yang masih 

mengalami keterbatasan kapasitas angkut. Transportasi laut pun masih memiliki 

kendala bongkar muat yang masih rendah dan pesawat yang masih ada masalah 

hambatan regulasi (Okezone TV - Oke Finance, 2017). 

Badan Pusat Statistik telah melansir bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia 

mencapai 5,07% sepanjang 2017. Berdasarkan sektor, transportasi dan 

pergudangan menjadi salah satu sektor yang paling bersinar sepanjang tahun lalu. 

Data BPS yang dikutip Selasa (6/2/2018) menunjukkan, transportasi dan 

pergudangan mencetak pertumbuhan 8,49% secara tahunan, atau pertumbuhan 



 

 
 

kedua tertinggi setelah sektor informasi & komunikasi yang tumbuh 9,81%. Data 

Badan Koordinasi Penanaman Modal menunjukkan, penanaman modal dalam 

negeri di sektor transportasi, peralatan transportasi, telekomunikasi, dan 

pergudangan mencapai Rp35,78 triliun atau tumbuh 25,57%. Hal ini menunjukkan 

bahwa industri jasa pada sektor transportasi memiliki peran penting bagi 

pertumbuhan perekonomian Indonesia serta pemerintah pun perlu memberikan 

perhatian penuh terhadap sektor ini agar pertumbuhan ekonomi semakin meningkat 

dan mengalami kemajuan. 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Sartono, 2012, 

hal. 122). Sedangkan menurut (Kasmir, 2015, hal. 114), rasio profitabilitas 

merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan 

atau laba dalam suatu periode tertentu. Bagi manajemen perusahaan, profitabilitas 

sangat penting karena menjadi tolak ukur keberhasilan suatu perusahaan. Besar 

kecilnya profitabilitas pada suatu perusahaan dapat dijadikan penilaian oleh 

masyarakat tentang perusahaan tersebut. Sedangkan bagi karyawan perusahaan, 

besar kecilnya profitabilitas diharapkan dapat berpengaruh terhadap gaji karyawan. 

Untuk dapat mengetahui seberapa besar perusahaan mampu menghasilkan 

laba maka digunakan suatu analisis rasio keuangan. Penelitian ini menggunakan 

rasio Return On Invesment (ROI) sebagai alat untuk mengukur profitabilitas 

perusahaan. Menurut (Munawir, 2014, hal. 89), Return On Invesment (ROI) 

merupakan bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat 

mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan 



 

 
 

dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. Sedangkan menurut (Sartono, 2012, hal. 123), Return On Investment 

menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang 

dipergunakan. Dengan demikian, peneliti menggunakan indikator Return On 

Invesment (ROI) sebagai rasio dalam mengukur profitabilitas perusahaan. 

Alasan dipilihnya ROI sebagai variabel dependen pada penelitian ini karena 

Return On Invesment merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran 

tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya. Di samping itu, hasil 

pengembalian investasi menunjukkan produktivitas dari seluruh dana perusahaan, 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil (rendah) rasio ini, 

semakin kurang baik, semikian pula sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk 

mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan (Kasmir, 2015, hal. 202). 

Oleh karena itu, rasio ini sangat tepat digunakan untuk mengukur efektifitas 

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan aset yang dimilikinya 

yang dirasa berhubungan erat dengan manajemen modal kerja, dimana modal kerja 

sendiri terdiri dari empat komponen utama yaitu kas, surat berharga, persediaan dan 

piutang usaha dimana komponen-komponen tersebut akan menjamin kontinuitas 

dan likuiditas perusahaan. 

Tinggi rendahnya profitabilitas dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya 

ialah modal kerja seperti kas, piutang dan persediaan. Pengelolaan modal kerja yang 

baik merupakan tanggung jawab setiap unsur pimpinan perusahaan, sehingga dapat 

tercapai suatu keseimbangan dalam penyediaan maupun penggunaan modal kerja 



 

 
 

perusahaan. Modal kerja yang lebih kecil dari kebutuhan perusahaan dapat 

menimbulkan kerugian atau kehilangan kesempatan untuk memperoleh laba. Dan 

sebaliknya, jika modal kerja pada suatu perusahaan jumlahnya terlalu besar dari 

dana yang dibutuhkan perusahaan maka akan mengakibatkan terjadinya dana 

menganggur yang membuat penggunaan dana menjadi tidak efisien. 

Menurut (Kasmir, 2015, hal. 250), pengertian modal kerja merupakan modal 

yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasional perusahaan. Sedangkan 

menurut Weston dan Copeland dalam buku (Utari, Purwanti, & Prawironegoro, 

2014, hal. 89), menjelaskan bahwa modal kerja ialah analisis saling hubungan 

antara aktiva lancar dengan kewajiban lancar. Manajemen modal kerja 

berkepentingan terhadap keputusan investasi pada aktiva lancar dan utang lancar 

terutama mengenai bagaimana suatu perusahaan menggunkannya serta komposisi 

keduanya akan mempengaruhi risiko dimana risiko perusahaan yang paling sering 

ialah risiko kehilangan pelanggan dan risiko kehilangan profit. Tujuan manajemen 

modal kerja adalah mengelola aktiva lancar dan hutang lancar sehingga diperoleh 

modal kerja netto yang layak dan menjamin tingkat profitabilitas perusahaan (Sawir, 

2005, hal. 133). 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan perputaran modal kerja, 

perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan sebagai rasio dalam 

mengetahui pengelolaan modal kerja perusahaan. Penulis memilih indikator 

tersebut karena hakikatnya modal kerja adalah jumlah harta lancar yang merupakan 

bagian dari investasi yang bersirkulasi dari satu bentuk ke bentuk yang lain dalam 

suatu kegiatan bisnis yaitu dari kas berputar ke biaya material, upah buruh, biaya 



 

 
 

overhead pabrik, biaya pemasaran, biaya umum, persediaan, penjualan, piutang dan 

akhirnya kembali ke kas. Perputaran tersebut harus cepat agar supaya dapat 

meningkatkan pendapatan atas penjualan dan laba (Utari, Purwanti, & 

Prawironegoro, 2014, hal. 92). Selain itu, indikator tersebut digunakan penulis 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan sumber-sumber 

ekonomi yang dimilikinya. 

Perputaran modal kerja merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau 

menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. Artinya 

seberapa banyak modal kerja berputar selama satu periode atau dalam suatu periode 

(Kasmir, 2015, hal. 182). Rasio ini menunjukkan hubungan antara modal kerja 

dengan penjualan yang dapat diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja. 

Perputaran modal kerja yang rendah menunjukkan adanya kelebihan modal kerja 

yang mungkin disebabkan rendahnya turn over persediaan, piutang atau adanya 

saldo kas yang terlalu besar (Munawir, 2014, hal. 80). 

Menurut James O. Gill dalam (Kasmir, 2015, hal. 140), rasio perputaran kas 

berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang 

dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan. Artinya rasio ini 

digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan 

(utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan. Perputaran kas 

merupakan kemampuan kas dalam menghasilkan pendapatan sehingga dapat dilihat 

berapa kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu. Tingkat perputaran kas 

merupakan ukuran efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan. 

Semakin tinggi tingkat perputaran kas perusahaan maka semakin tinggi efisiensi 



 

 
 

penggunaan kasnya dan keuntungan yang akan diperoleh pun semakin besar 

(Riyanto, 2011, hal. 254). 

Menurut (Riyanto, 2011) rasio perputaran piutang menunjukkan periode 

terikatnya modal kerja dalam piutang dimana semakin cepat periode berputarnya 

menunjukkan semakin cepat perusahaan mendapatkan keuntungan dari penjualan 

kredit tersebut, sehingga profitabilitas perusahaan juga ikut meningkat. Perputaran 

piutang dapat dihitung dengan membandingkan antara penjualan kredit dengan 

jumlah rata-rata piutang perusahaan. Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa 

modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah (bandingkan dengan 

rasio tahun sebelumnya) dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik. 

Sebaliknya jika rasio semakin rendah ada over investment dalam piutang (Kasmir, 

2015, hal. 176). 

Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan (inventory) berputar dalam satu 

periode (Kasmir, 2015). Rasio ini dikenal dengan nama rasio perputaran sediaan 

(inventory turn over). Dapat diartikan pula bahwa perputaran sediaan diganti dalam 

satu tahun. Semakin kecil rasio ini, semakin jelek demikian pula sebaiknya. Apabila 

rasio yang diperoleh tinggi, ini menunjukkan perusahaan bekerja secara efisien dan 

likuid persediaan semakin baik. Demikian pula apabila perputaran sediaan rendah 

berarti perusahaan bekerja secara tidak efisien atau tidak produktif dan banyak 

barang sediaan yang menumpuk. Hal ini akan mengakibatkan investasi dalam 

tingkat pengembalian yang rendah. 



 

 
 

Dalam penelitian ini, objek yang dipakai peneliti ialah perusahaan jasa sub 

sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang dibagi menjadi tiga 

kelompok yaitu armada darat, armada laut dan armada udara. Perusahaan-

perusahaan pada sektor ini terus tumbuh dan diketahui memiliki persaingan yang 

tinggi di pasar. Tingkat pendapatan pada perusahaan tersebut diharapkan mampu 

memberikan peningkatan jumlah laba serta peningkatan kesejahteraan perusahaan, 

namun perusahaan harus melakukan pengendalian yang ketat terhadap modal 

kerjanya yang meliputi kas, piutang dan persediaan agar penggunaannya dapat 

seefektif dan seefisien mungkin. 

Berikut disajikan tabel untuk mengukur perhitungan ROI dan tingkat 

perputaran variabel-variabel penelitian dalam kelompok armada darat, armada laut 

dan armada udara. 

 

Tabel 1.1 Rerata Perputaran Modal Kerja, Perputaran Kas, Perputaran 

Piutang, Perputaran Persediaan dan ROI Armada Darat yang Terdaftar di 

BEI tahun 2013-2017 

No 
Kode 

Saham 

Rerata 

Perputaran 

Modal Kerja 

(Kali) 

Rerata 

Perputaran 

Kas (Kali) 

Rerata 

Perputaran 

Piutang (Kali) 

Rerata 

Perputaran 

Persediaan 

(Kali) 

Rerata 

ROI 

(%) 

1 ASSA 5.08 36,61 9,09 56,00 2,46 

2 MIRA 1.17 17,32 1,58 50,13 -5,39 

3 SDMU 1.40 39,39 1,89 31,26 -1,06 

4 TAXI 1.11 8,97 3,01 55,16 -4,09 

5 WEHA 3.36 19,15 6,03 129,32 -0,21 

(Sumber : diolah dari www.idx.co.id) 

http://www.idx.co.id/


 

 
 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa rerata perputaran kas tertinggi 

sebesar 39,39 kali  yaitu pada perusahaan dengan kode saham SDMU namun justru 

memiliki rerata ROI yang rendah sebesar -1,06%. Hal ini justru tidak sejalan 

dengan teori yang menyebutkan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran kas suatu 

perusahaan, maka akan semakin besar profit ataupun laba yang diperoleh 

perusahaan dan sebaliknya. Jika dilihat dari variabel perputaran modal kerja, 

perusahaan dengan perputaran modal kerja tertinggi sebesar 5,08 kali yaitu 

perusahaan dengan kode saham ASSA juga memiliki ROI tertinggi sebesar 2,46%. 

Begitu pula dengan perputaran piutangnya, perusahaan ASSA memiliki rerata 

perputaran piutang tertinggi yaitu sebesar 9,09 kali sehingga dapat dikatakan bahwa 

yang paling mempengaruhi tinggi rendahnya ROI pada perusahaan ASSA adalah 

perputaran modal kerja dan perputaran piutangnya. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi perputaran piutang antara lain kebijakan penagihan piutang 

perusahaan sehingga piutang dapat digunakan seefektif dan seefisien mungkin 

dalam membiayai aktivitas operasional perusahaan. Selain itu, jika perusahaan 

mampu mengelola modal kerjanya dengan baik maka perusahaan dapat 

meningkatkan profit sehingga tujuan utama perusahaan dalam memperoleh laba 

pun terpenuhi. 

 



 

 
 

Tabel 1.2 Rerata Perputaran Modal Kerja, Perputaran Kas, Perputaran 

Piutang, Perputaran Persediaan dan ROI Armada Laut yang Terdaftar di 

BEI tahun 2013-2017 

No 
Kode 

Saham 

Rerata 

Perputaran 

Modal Kerja 

(Kali) 

Rerata 

Perputaran 

Kas (Kali) 

Rerata 

Perputaran 

Piutang (Kali) 

Rerata 

Perputaran 

Persediaan 

(Kali) 

Rerata 

ROI 

(%) 

1 APOL 2.02 7,92 3,99 50,70 -25,07 

2 BBRM 2.47 5,90 6,16 108,55 -12,00 

3 BLTA 2.88 11,07 9,41 42,66 35,02 

4 BULL 1.00 12,59 3,64 36,39 -3,09 

5 HITS 2.12 3,75 11,86 63,91 2,85 

6 LEAD 2.04 6,19 4,41 80,45 -0,95 

7 MBSS 1.46 2,81 3,86 27,48 4,28 

8 NELY 1.75 4,73 5,73 16,28 5,61 

9 PTIS 2.08 19,87 3,35 55,65 -9,45 

10 RIGS 0.92 3,29 1,53 24,39 -5,16 

11 SMDR 2.52 8,07 4,97 99,44 2,15 

12 TMAS 5.71 50,14 9,57 50,35 9,11 

13 TPMA 3.44 22,05 4,55 297,94 4,39 

14 WINS 2.07 6,43 3,37 1107,28 -1,03 

Sumber : diolah dari www.idx.co.id 

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa perusahaan dengan kode saham 

BLTA memiliki nilai Return On Invesment tertinggi yaitu 35,02% dengan 

perputaran modal kerja sebesar 2,88 kali. Sedangkan perusahaan dengan kode 

saham APOL memiliki nilai ROI terendah sebesar -25,07% dengan perputaran 

modal kerja sebesar 2,02 kali. Nilai perputaran modal kerja dari kedua perusahaan 

tidak berbeda jauh, namun ROI dari keduanya justru memiliki gap yang cukup 

http://www.idx.co.id/


 

 
 

signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa apa yang dialami oleh perusahaan 

tersebut tidak sejalan dengan teori yang menyebutkan bahwa semakin tinggi tingkat 

perputaran modal kerja maka akan semakin besar profit atau laba yang diperoleh 

perusahaan, begitu pula dengan tingkat perputaran kas, piutang dan persediaannya. 

 

Tabel 1.3 Rerata Perputaran Modal Kerja, Perputaran Kas, Perputaran 

Piutang, Perputaran Persediaan dan ROI Armada Udara yang Terdaftar di 

BEI tahun 2013-2017 

No 
Kode 

Saham 

Rerata 

Perputaran 

Modal Kerja 

(Kali) 

Rerata 

Perputaran 

Kas (Kali) 

Rerata 

Perputaran 

Piutang (Kali) 

Rerata 

Perputaran 

Persediaan 

(Kali) 

Rerata 

ROI 

(%) 

1 GIAA 4.46 8,73 25,28 42,21 -2,94 

2 IATA 0.87 37,99 4,84 2,14 -6,91 

Sumber : diolah dari www.idx.co.id 

Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat bahwa kedua perusahaan transportasi 

armada udara memiliki rerata Return On Invesment yang rendah. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa perusahaan mendapat profit yang rendah bahkan dapat 

dikatakan perusahaan justru mengalami kerugian dalam usahanya. Meskipun rerata 

rerata perutaran kas pada perusahaan dengan kode saham IATA tinggi, perusahaan 

tersebut tidak mendapatkan profit. Hal tersebut tidak sejalan dengan teori yang 

menyebutkan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran modal kerja dan tingkat 

perputaran kas, maka akan semakin besar profit atau laba yang diperoleh 

perusahaan. Sama halnya dengan tingginya rerata perputaran piutang dan rerata 

perputaran persediaan pada perusahaan GIAA, namun justru memiliki rerata ROI 

yang rendah sehingga hal ini pun tidak sejalan dengan teori yang menyebutkan 

http://www.idx.co.id/


 

 
 

bahwa semakin tinggi tingkat perputaran piutang dan tingkat perputaran persediaan, 

maka akan semakin besar profit atau laba yang diperoleh perusahaan. 

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Wau, 2017) dengan judul 

“Analisis Efektivitas Modal Kerja dan Pengaruhnya terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan Sub Sektor Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, 

disimpulkan bahwa secara parsial perputaran modal kerja berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas, perputaran kas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas, perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas dan perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Sedangkan secara simultan perputaran modal kerja, perputaran kas, 

perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Sapetu, Saerang, & 

Soepeno, 2017) tentang modal kerja dan profitabilitas menunjukkan bahwa variabel 

perputaran modal kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan sedangkan 

perputaran kas dan perputaran persediaan memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas (ROI). Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh (Fadrul 

& Pratama, 2017) menunjukkan hasil bahwa secara parsial variabel perputaran 

piutang (receivable turnover) berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

perusahaan,  variabel perputaran persediaan (inventory turnover) berpengaruh 

negatif terhadap profitabilitas, dan perputaran kas (cash turnover) tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas. 



 

 
 

Beberapa penelitian tersebut memperlihatkan perbedaan hasil penelitian 

(research gap), selain itu berdasarkan data dan uraian latar belakang di atas, penulis 

sangat tertarik untuk membahas masalah laporan keuangan dengan melihat 

perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran 

persediaan terhadap profitabilitas (ROI) pada perusahaan jasa sub sektor 

transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berjumlah 21 perusahaan yang 

dikelompokkan berdasarkan 3 armada yaitu armada darat, armada laut dan armada 

udara sebagai objek penelitian. Maka dalam penelitian ini penulis mengambil judul 

“Pengaruh Efektivitas Modal Kerja terhadap Profitabilitas pada Perusahaan 

Sub Sektor Transportasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam 

Perspektif Armadanya“ 

 



 

 
 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran 

piutang dan perputaran persediaan terhadap return on invesment (ROI) 

perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di BEI dalam perspektif 

armada darat periode 2013-2017? 

2. Bagaimana pengaruh perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran 

piutang dan perputaran persediaan terhadap return on invesment (ROI) 

perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di BEI dalam perspektif 

armada laut periode 2013-2017? 

3. Bagaimana pengaruh perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran 

piutang dan perputaran persediaan terhadap return on invesment (ROI) 

perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di BEI dalam perspektif 

armada udara periode 2013-2017? 

 



 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian yang akan dicapai adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaran modal kerja, 

perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap 

return on invesment (ROI) perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar 

di BEI dalam perspektif armada darat periode 2013-2017. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaran modal kerja, 

perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap 

return on invesment (ROI) perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar 

di BEI dalam perspektif armada laut periode 2013-2017. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perputaran modal kerja, 

perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap 

return on invesment (ROI) perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar 

di BEI dalam perspektif armada udara periode 2013-2017. 

 

http://grosirbajumurahbandungonline.blogspot.co.id/


 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

semua pihak yang berkepentingan : 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, pengalaman 

dan kemampuan peneliti dalam memecahkan suatu masalah dengan cara 

menganalisisnya. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumber 

informasi bagi pihak - pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai pengaruh efektivitas modal kerja terhadap profitabilitas dan 

sebagai bahan pembanding penelitian bagi pihak yang ingin melakukan 

penelitian dengan objek yang sama. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alat evaluasi dan referensi 

bagi pihak manajemen perusahaan serta membantu perusahaan dalam 

mengambil kebijakan untuk memajukan perusahaan. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan 

bagi investor-investor dalam membuat keputusan ketika akan berinvestasi 

pada salah satu perusahaan transportasi dengan mempertimbangkan faktor-

faktor yang mempengaruhi Return on Invesment. 
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